
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarnBelakangnMasalah 

PendidikanbmenurutnIvanbIllich merupakan prosesbmemberikan 

manusianberbagai macamnsituasi, tujuannya adalah untuk memberdayakan 

diribdengan mempertimbangkan berbagai aspek, diantaranyanaspek 

penyadaran,bpencerahan, pemberdayaanudan perubahan perilaku (Solichah, 

2018). Menurut UU Sisdiknas Nomor 20nTahun 2003, pendidikannmerupakan 

usahagsadar  dan bterencana dengan tujuannuntuk mewujudkannsuasana 

belajarhdan prosesnpembelajaran  supaya pesertan didiknturut aktif dalam 

mengembangkanhpotensi yang dimilikinya untuk memilikinberbagai 

kekuatan, sepertinkekuatan spiritualnkeagamaan, pengendaliann  diri, 

kepribadian,bkecerdasan, akhlakn mulia, serta keterampilannyang dibutuhkan 

oleh dirinya sendiri,nmasyarakat, bangsa dannNegara. Pendidikann dapat 

mencakup segala hal, baik itu yang bersifat formal maupunn non formal, 

selama ada proses pembelajaran didalamnya. Pembelajaran dapat diartikan 

sebagai aktualisasigkurikulum yangnmenuntut aktivitas, kreativitas, 

dannkearifann guruudalam membangun serta menumbuhkannkegiatan yang 

kondusif bagi pesertabdidik sesuaindengan rencanan 

yangntelahudiprogramkan, secaranefektif danbmenyenangkan (Mulyasa, 

2018). Dalamm prosess pembelajaran,nsiswa sebaiknya didorong untukk 

mengembangkannkemampuannberpikir. Amalia (2003) dalam (Prasetyani, 

Hartono, & Susanti, 2016) jugaa mengemukakan bahwansalah satu 

kemampuannberpikir yangnsangat pentingndikuasai olehnsiswa yaitu 

kemampuannberpikir tingkatntinggi. Pembelajaranndibsekolah dapat 

meningkatkan kemampuanbberpikir tingkatntinggi siswa jika menggunakan 

pendekatan yang tepat dalam proses pembelajarannya. Kemampuangberpikir  

tingkatgtinggi dapat dikembangkannapabila pendekatan yang digunakan 

sesuai. Menurut Rusmann(2012: 380) pendekatanbdapat diartikannsebagai 

titikbtolak atau sudutnpandang  terhadapnprosess pembelajaran. 

Pendekatangpembelajaran yang digunakan harus dapat menekankan pada 

proses belajar siswa. Pendekatann pembelajarangyang sesuaihdengan tuntutan 

tersebutbadalahh pendekatan saintifikmkurikulum 2013.  

Kurikulum 2013 adalahnkurikulum baru yang merupakan pengganti dari 

Kurikulumi Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006. Kurikulumi 2013 telahh 

mengadopsi taksonomii Bloom yangn dimulaindari levelnmengetahui, 

memahami,nmenerapkan, menganalisis,nmengevaluasi, dangmenciptakan. 

AdapungBloom' revisedmtaxonomy yangndikembangkan olehnAnderson 

terdirindari: mengingatm(remember), memahami 

(understand),gmengaplikasikan (apply),mmenganalisis (analyze), 

mengevaluasim(evaluate) dangmenciptakan (create)n(Krathwohl, 2002) 



dalam (Effendi, 2017). Dari uraian di atas, yangntermasuk dalam 

kemampuanbberpikir tingkatntinggi  menurut  Bloom's   yaitunmenganalisa, 

mengevaluasi,ndan  menciptakan (King, Goodson & Rohani, 2009). 

Berpikirntingkat tinggii merupakan berpikirnyang melatihnkemampuann 

kognitifnpesertaa didiknpada tingkatannyang  lebihntinggi, yaitubpeserta 

didikbmampuumenggabungkanbfakta serta idegdalam prosess menganalisis, 

mengevaluasibsampai padabtahap bisammencipta dari sesuatubyang telah 

dipelajaribsecarabkreatif.  Halntersebut juga sesuaindengan penyataannyang 

dinyatakanbolehnAdi W. Gunawan dalam Novirin (2014) bahwa “Proses 

berpikir level tinggi (HOT) adalah proses berpikir yang mengharuskan murid 

untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi 

mereka pengertian dan implikasi baru” (Yullida, 2017). 

Integrasii HighernOrder ThinkingmSkill (HOTS) yang jugabmencakup 

kemampuann berpikirnkritis, logis,greflektif, metakognitifmserta berpikir 

kreatif nmerupakann kemampuangberpikir tingkatatinggi yang harus 

dimilikiboleh  pesertabdidik. Olehfkarena itu, Kurikulumd2013 juga 

menuntutnmateri pembelajarannyaa sampainpada metakognitif yang 

mensyaratkann pesertandidik mampubuntukk memprediksi,nmendesain, dann 

memperkirakan. Sejalann dengannitu, ranahh HOTSnyaitu analisis 

yangnmerupakan kemampuanmberpikir dalam menspesifikasii elemen-

elemengdari sebuahnkonteks tertentu;nevaluasi merupakannkemampuan 

berpikir dalamnmengambill keputusannberdasarkan fakta/informasi;ndan 

mengkreasi merupakannkemampuan berpikirndalam membangunndan 

mengembangkanggagasan. Kemampuan-kemampuangtersebutt sangat 

diperlukan oleh pesertagdidik, agarbmereka dapatbmenikmati serta 

menghadapibkehidupannya kelakndi masyarakatnyang senantiasagdisentuh 

dangbersentuhann denganmteknologi (Mulyasa, 2018). 

Berpikir tingkat tinggi diimplementasikan pada pembelajaran kurikulum 

2013 atau pembelajaran terpadu. Dipertegas dengan diterbitkannya 

Permendikbud 67 tentangbkerangka dasaradan struktur kurikulum ayangg 

menyatakangbahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada SD/MI dilakukan 

melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik-terpadu dari kelas I sampai 

kelas VI.” Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini perlu dilatih sejak sekolah 

dasar untuk membuat siswa terbisasa dengann cara berpikir yang akan menjadi 

modal belajarr pada tingkat Pendidikan berikutnya. (Wijayanti, 2019) 

Salah satu sekolah yangg berperan mewujudkan tujuan pendidikan 

dalamm kurikulum 2013 yaitu SDN Bitung Jaya 2. SDN Bitung Jaya 2 

menerapkan kurikulum 2013 secara bertahap di setiap kelasnya, salah satunya 

adalah kelas IV. Penerapan kurikulum 2013 tentu menuntutt siswa untuk 

memiliki kemampuangberpikir tingkatatinggi. Dari hasil observasi penulis di 

SDN Bitung Jaya 2, guru sangat jarang mengajukan pertanyaan-

pertanyaannyang dapatamengembangkan keterampilangberpikir tingkat 



tinggihsiswa. Selainnitu, buku siswanyang digunakan dalamaprosesabelajar 

mengajar juga hanya sekitar 30% yang mengandung pertanyaan atau soal yang 

mengandung kemampuann berpikir tingkat tinggi. Sehingga masih sedikit 

siswa yangamemiliki keterampilangberpikir tingkatntinggi. Berdasarkann 

hasilnsurvei PISAnpada tahung2012, Indonesiabhanya sedikit lebihnbaik 

darinPeru yangnberada dinranking terbawah.nRata-rataa skor 

matematikananak-anakbIndonesia adalah 375. Indonesiabhanya menduduki 

rangkingb64 dari 65bnegara dengannrata-rata skorn375, sementaranrata-rata 

skorninternasional adalahn500 (OECD,n2014, p.n5).nHal inibmenunjukkan 

kemampuangsiswa Indonesiagdalam menyelesaikangsoal-soal yang 

menuntutnkemampuan analisis,hevaluasi, kreasi,hserta logikahdan 

penalaranhmasih sangathkurang (Kurniati, 2016). 

Berdasarkan OECD (2016, hlm. 4), Indonesia beradaa di peringkat 64 dari 

72 negara yang terdaftar. Siswa Indonesia umumnyaa diberikan pertanyaan 

pada kemampuan berpikir tingkat satu dan dua sehingga memperolehh nilai 

yang rendah, sedangkan standar pertanyaan PISA menggunakann kemampuan 

berpikir dari tingkat satu sampai enam serta berbasis konstekstual (Lusyana 

dan Wangge, 2016). Berdasarkan hasil PISA makaa dapatgdikatakangbahwa 

kemampuann berpikirntingkat tinggi siswahIndonesia masihnsangat 

rendah.nHal inihdapat terjadinkarena dalam prosesapembelajarangsiswa 

masihakurang dirangsangauntuk meningkatkan kemampuangberpikir 

tingkatgtinggi (Janah, 2019). 

Untuk meningkatkann kemampuangberpikir tingkatgtinggi padansiswa, 

guru harus mencoba menggunakan berbagai strategi, metode atau pendekatan 

dalam kegiatan pembelajaran. Dengann menggunakangstrategi, 

pendekatan,gdan metodehyang tepatadan sesuaindengan keadaangkelas 

akangsangatt membanturguru untukamenyampaikan materinpembelajaran 

yangbingin disajikanaserta muridajuga akangsangat mudahamemahami 

materibtersebut (Syofyan, 2017). Pendekatanbyang coba diterapkan penulis 

untukamengatasi halatersebut adalah dengangmenggunakann pendekatan 

saintifikakurikulum 2013nyang diharapkangdapat membantuhmeningkatkan 

kemampuangberpikir tingkatgtinggi pada siswa. Pada pendekatan saintifik 

kurikulum 2013, pembelajarann dirancangasedemikian rupanagar peserta 

didikadapat secaranaktif mengkonstruksinkonsep, hukumnatau prinsip 

melaluintahapan-tahapann mengamatib(untuknmengidentifikasi atau 

menemukangmasalah), merumuskangmasalah,mmengajukan atau 

merumuskanghipotesis, mengumpulkangdata dengangberbagaii teknik, 

menganalisisadata, menarikakesimpulan danamengomunikasikann konsep, 

hukumaatau prinsipayang “ditemukan” (Daryanto, 2014). 

Berdasarkan  latar belakangg digatas, dapatadiketahui bahwanmasih 

adaabeberapaapermasalahann yangaterjadi padankemampuan berpikir 

tingkatntinggi pada siswa SD kelas IV. Maka dengan ini, peneliti bermaksud 



melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Saintifik 

Kurikulum 2013 Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas 

IV di SDN Bitung Jaya 2”. 

 

1.2 IdentifikasinMasalah 

Berdasarkann latarabelakangg dinatas, penulis mendapatkangbeberapa 

masalahnyang timbuladalam penelitiangini untuk diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Kurangnya kemampuangberpikir tingkatatingginsiswa. 

2. Gurunbelum optimaladalam mengembangkangpembelajarangdi dalam 

kelasnyang dapat meningkatkan keaktifan siswa sehingga memberikan 

pengaruhh terhadap kemampuangberpikir tingkatntinggi siswa. 

3. Siswanmasih pasif ketika proses pembelajaran berlangsung. 

 

1.3 BatasannMasalah 

Berdasarkanglatar belakangg danbidentifikasi masalahgyang penulis 

tuliskan serta banyaknya temuan masalah dalam penelitian ini, penulis 

membatasi masalah ini untuk melihat : 

1. Kemampuan berpikir tingkat tinggii yang berhubungan dengan tuntutan 

Kurikulum 2013. 

2. Dalam pengajaran di kelas guru menggunakan pendekatan saintifik. 

3. Materi pembelajaran dalam penelitian ini difokuskan pada bahasan Tema 

1 (Subtema 1). 
 

1.4 RumusannMasalah 

Berdasarkanguraiannidentifikasinmasalah, rumusangmasalah yang akan 

dikaji dalamapenelitiann ini adalah “Adakah pengaruh antara pendekatan 

saintifik dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di SDN Bitung Jaya 

2?” 

1.5 TujuanaPenulisan 

Berdasarkangrumusann masalahatersebut, tujuangdari penelitianbini 

adalahbuntuk mengetahuinada atau tidaknya pengaruh antara pendekatan 

saintifik dengan kemampuann berpikir tingkat tinggi siswa di SDN Bitung Jaya 

2. 

 

1.6 ManfaatnPenelitian 

Darinpenelitian yangadilakukan diharapkangbermanfaat baikasecara 

teoritisadan praktis. Adapungmanfaat tersebutasebagainberikut : 

A. ManfaatnTeoritis 



1. Diharapkan mampu memperkaya pembendaharaan kata keilmuan 

khususnyanyang berkaitangdengan pendekatangsaintifik dan 

kemampuangberpikir tingkat tinggi. 

2. Dapatadijadikan referensi bagi siapa saja yang akan meneliti dalam 

bidang pendidikan dengan pendidikan yang relevan. 

 

B. Manfaat Praktis 

1. Baginsiswa, dapatamemberikan motivasinpada siswa,nmelatih 

keterampilangsiswa, sertanmengembangkan kemampuangberpikir 

tingkatatinggiasiswa. 

2. Baginguru, dapatadijadikan salahasatu alternatifnpembelajaran dalam 

prosesnbelajarnmengajar. 

3. Baginpeneliti, menambahawawasan sertanpengalaman, serta 

membantuhmenyumbangkan dalamamemecahkangmasalah 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


